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Abstract: Arabic as the language of the Qur'an has a complex morphological structure, one of
which is through the process of affixation. Affixation includes the addition of prefixes, infixes,
and suffixes that contribute to forming new meanings and enriching Arabic vocabulary. Surah
Al-Ma'arij is chosen as the research object because it contains many interesting forms of
affixation to be studied further. This research uses qualitative approach with library research
method. The data is collected through the study of verses in Surah Al-Ma'arij as well as relevant
literature that discusses affixation in Arabic.The results show that affixation in Surah Al-Ma'arij
includes three types of affixes, namely prefixes, infixes, and suffixes. Prefixes found include the
letters a (mim), < (ta), ¢ (ya), and & (nun) which are added at the beginning of the word to form
a new meaning. Infixes are the letters alif, waw, and tasydid which are inserted in the middle of
the base word. Meanwhile, suffixes in the form of additional letters s (waw), & (nun), and ¢ (ya)
are found at the end of words as grammatical markers. This affixation process enriches the word
structure and clarifies the grammatical function in the context of the verse. The affixation in
Surah Al-Ma'arij shows the complexity of Arabic morphology that allows the formation of
variations in the meaning and function of words. An in-depth understanding of the affixation
process is very important in interpreting the Qur'anic text more accurately. This research is
expected to be a reference for Arabic linguistics and Qur'anic morphology studies in the future.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah suatu sistem yang mengikuti system
tatanan fonologis, morfologis, dan sintaksis tertentu. Jadi
Bahasa adalah suatu system yang tentunya suatu bahasa
bersifat sistematik  atau mempunyai kaidah
tersendiri.(Nurkholis, 2018) Bahasa Arab adalah bahasa
dengan struktur tata bahasa yang kompleks secara
morfologis. Bahasa Arab, dengan warisan budayanya yang
kaya, merupakan salah satu bahasa terpenting di
dunia.(Laubaha et al., 2022) Bahasa Arab dikenal dengan
kosakatanya yang kaya. Mereka mengatakan hal ini
disebabkan adanya bentuk tunggal, ganda,dan jamak, serta
bentuk maskulin dan feminine.

Bahasa Arab merupakan Bahasa yang memiliki
ciri khas dan beberapa keunggulan dibandingkan bahasa
lainnya, keunggulannya antara lain, bahasa Arab adalah
bahasa pengantar islam, dan mayoritas penduduk
Indonesia beragama islam.(Laubaha et al, 2024) Oleh
karena itu, bahasa Arab pentig dalam ibadah dan
hubungan keagamaan. Bahasa Arab adalah bahasa Al-

Qur’an, kitab suci umat Islam yang jumlahnya lebih dari 1
miliar. Sebagai bahasa yang kaya akan struktur dan makna,
Bahasa Arab memiliki peran penting dalam kehidupan
spiritual dan budaya umat Islam di seluruh dunia. Selain
digunakan dalam konteks keagamaan, Bahasa Arab juga
menjadi medium komunikasi yang luas di negara-negara
berbahasa Arab, serta dalam berbagai disiplin ilmu, sastra,
dan seni. Dengan demikian, penguasaan Bahasa Arab tidak
hanya penting bagi pemahaman teks-teks suci, tetapi juga
untuk menghargai warisan budaya dan sejarah yang
terjalin dalam bahasa. Karena Al-Qur'an diturunkan
dengan Bahasa Arab dan terus digunakan hingga saat ini,
semua pakar Bahasa, termasuk di dunia Barat dan Muslim
Arab, sepakat bahwa Al-Quran adalah bahasa dengan
standar dan keindahan bahasa yang  tak
tertandingi.(Sugiyono, 2023)

Al-Qur'an diturunkan dalam Bahasa Arab untuk
memotivasi setiap orang agar menggunakan pikiran
mereka dalam memahami pesan ilahi yang terkandung di
dalamnya. Dengan bahasa yang kaya dan mendalam, Al-
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Qur’an mengajak pembacanya untuk merenungkan makna

dan nilai-nilai yang diajarkan. Pesan-pesan ini tidak hanya

bersifat spiritual, tetapi juga mencakup petunjuk moral
dan etika yang relevan dalam kehidupan sehari-

hari.(Amalina et al., 2024)

Seluruh fraseologi dan struktur kalimat dalam Al-
Qur'an memiliki keunikan dan keindahan tersendiri,
sehingga membuatnya menarik untuk dipelajari. Orang-
orang Arab, khususnya, mengagumi keindahan bahasa dan
gaya puitis yang terdapat dalam Al-Qur’an. Proses
mempelajari dan memahami teks suci ini tidak hanya
memperdalam  pengetahuan agama, tetapi juga
meningkatkan apresiasi terhadap kekayaan sastra dan
budaya Arab. Bahasa Arab memiliki aturan khusus dalam
pembentukannya, di mana ilmu yang mempelajari bentuk
kata dan kaidah pembentukannya disebut ilmu sharf atau
morfologi.(Adam, 2023) Ilmu ini fokus pada analisis
struktur kata, termasuk pengenalan morfem, sufiks, dan
prefiks yang digunakan untuk membentuk kata-kata baru,
serta memahami perubahan bentuk yang dapat
memengaruhi makna dan fungsi kata dalam kalimat.
Dengan demikian, ilmu sharf sangat penting untuk
memahami kekayaan dan kompleksitas bahasa Arab.

Salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang sangat
penting adalah ilmu morfologi (sharf), yaitu ilmu yang
mempelajari pembentukan kata dan perubahan bentuk
kata dalam bahasa Arab. Morfologi ini melibatkan proses
seperti afiksasi, yaitu penambahan unsur bunyi atau huruf
pada kata dasar. Afiksasi dalam bahasa Arab meliputi tiga
jenis utama: prefiks (awalan), infiks (penyisipan di
tengah), dan sufiks (akhiran). Proses ini dikenal juga
dengan istilah "ahruf az-ziyadah".

Prefiks (as-sawabiq) adalah penambahan huruf di awal

kata, misalnya huruf ¢, <, ¢, atau 0 yang mengubah makna

atau fungsi kata.

1. Infiks (al-hasyw) adalah penyisipan huruf seperti alif,
waw, atau tasydid di tengah kata dasar untuk
membentuk makna baru.

2. Sufiks (al-lawahiq) adalah tambahan huruf di akhir
kata dasar, seperti s O, atau , yang berfungsi
memperjelas makna gramatikal atau menjadi penanda
kata ganti.

Memahami proses afiksasi ini menjadi kunci penting
untuk memahami bentuk-bentuk kata dalam teks Al-
Qur'an, termasuk dalam Surah Al-Ma'arij.

Morfologi merupakan salah satu jenjang ilmu
linguistic yang mempelajari dan menganalisis struktur
bentuk kata dan Kklasifikasi kata.(Annafiri et al,, 2023)
Dalam Bahasa Arab, ilmu yang mempelajari tentang
morfologi disebut tasrif yang merupakan pengubahan
bentuk suatu kata kedalam bentuk yang berbeda untuk
memperoleh makna yang berbeda, namun tanpa
perubahan tersebut, makna yang berbeda tidak dapat

diperoleh. Proses morfologi terbagi menjadi tiga bidang,
yaitu afiksasi atau kata yang mengandung imbuhan,
penggandaan, kata berulang, dan kata majemuk. Proses
morfem merupakan penggabungan morfem yang satu
dengan morfem yang lain sehingga membentuk Kkata.
Bentuk dasarnya dapat berupa kata benda, Kkata
dasar,bentuk kalimat meajemuk, kata majemuk dan kata
benda, atau bentuk kata benda dan kata pokok.(Fitri et al.,
2025)

Penulis meneliti tentang proses afiksasi pada
surah Al-Ma’arij yang kemudian. Peneliti mengambil surah
Al-Ma’arij karena surah Al-Ma’arij memiliki struktur
Bahasa yang kaya dengan penggunaan kata kerja, kata
benda, dan bentuk kata yang bervariasi, surah Al-Ma’arij
menggunakan banyak kata kerja dalam bentuk tasrif
(konjungsi) yang mencakup berbagai pola gramatikal.
Oleh Kkarena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul tersebut. Penelitian ini diyakini
akan mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk afiksasi
yang terdapat dalam surah Al-Ma’arij. Afiksasi merupakan
prosedur penambahan afiks pada suatu dasar ataupun
bentuk dasar, bentuk dasar yang menjadi dasar dalam
proses afiksasi bisa berbentuk akar, sebaliknya afiks
merupakan suatu wujud, pada umumnya berbentuk
morfem terikat yang ditambahkan pada dasar maupun
dasar terhadap proses penyusunan kata. Afiks merupakan
imbuhan yang dapat mengubah makna gramatikal apabila
ditambahkan pada suatu kata dasar atau bentuk dasar.
Afiksasi merupakan proses yang dimana pembentukan
kata Karena adanya tambahan yang disisipkan dalam
sebuah kata. Dalam Bahasa Arab sendiri, imbuhan
tersebut disebut dengan “Ahruf Az-ziyadah”. Ziyadah
merupakan proses penambahan imbuhan pada sebuah
bentuk dasar. Ahruf Az-Ziyadah yaitu huruf yang
ditambahkan pada sebuah isim atau fi'il untuk
memberikan makna baru. Dalam Bahasa Arab,
penambahan huruf dapat di berikan di depan, dibelakang,
disisipkan dan untuk yang didepan dan belakang dari
morfem dasar.(Rostiani & Nuriah, 2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan
metode kepustakaan (library research). Menurut Creswell
yang dikutip oleh Aisyah Siti Nurjannah, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang mengacu pada metode
mengeksplorasi dan memahami makna yang melekat pada
isu-isu social atau kemanusiaan yang diberikan oleh
individu atau kelompok orang yang berbeda.[13]
Penelitian kepustakaan atau library research penelitian
yang dilakukan melalui kegiatan pengumpulan data dan
penulisan karya tulis ilmiah untuk tujuan penelitian, pada
hakikatnya mengacu pada penelaan kritis terhadap bahan-
bahan pustaka yang relevan. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur'an dalam
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surah Al-Ma’arij, artikel-artikel jurnal,dan sumber lainnya
yang membahas tentang topic penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa Arab diintegrasikan ke dalam tipologi bahasa
yang fleksibel, yang ditandai oleh adanya modifikasi
internal. Hal ini mencakup perubahan paradigmatik pada
kata kerja dan kata benda, yang sering kali dibahas dalam
konteks proses morfologis. Morfologi adalah cabang ilmu
linguistik yang membahas tentang bentuk, proses, dan
prosedur pembentukan kata.(Ramadhan et al, 2022)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, morfologi
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari morfem serta
kombinasinya, atau ilmu yang berfokus pada bentuk
kata.(Niha, 2022) Penelitian dalam morfologi mencakup
analisis berbagai elemen yang membentuk kata, termasuk
awalan, akhiran, dan modifikasi internal, yang semuanya
berkontribusi pada pemahaman struktur bahasa.(N.
Hidayah et al, 2023) Berdasarkan beberapa uraian
tersebut, terdapat tiga jenis ziyadah yang akan menjadi
kajian dalam penelitian ini yaitu prefiks (awalan), infiks
(imbuhan), sufiks (akhiran) yang terdapat dalam surah Al-
Ma’arij.

1. Prefiks

Prefiks adalah salah satu jenis imbuhan produktif atau
awalan yang diletakkan dibagian depan suatu kata dasar.
Prefiks adalah karakter berupa satu, dua, atau tiga huruf
yang ditambahkan diawal kata kerja dasar.(Saputra &
Prabawa, 2024) Kata kerja yang di beri tambahan huruf
disebut fi’il tsulasi mazid. Saat menambahkan huruf di
awal kata kerja dengan mengikuti pola tertentu, huruf

yang ditambahkan tersebut akan mengubah makna dari
sebuah kata.

Prefiks dalam bahasa Arab disebut Al-Sawabiq adalah
proses penggabungan kata dasar ataupun kata pokok
dengan imbuhan yang diletakkan di awal kata.(Nurlaily &
Hajidah, 2023) Al-sawabiq yaitu huruf yang ditambahkan
pada bagian depan kata dasar dengan berjumlah satu, dua,
dan tiga huruf. Al-sawabiq yang terdapat penambahan
pada satu huruf terjadi pada sulasi dan ruba’?,
contohnyadsd  dan z)AY Kedua kata tersebut masing
masing mendapatkan tambahan satu huruf di depan kata
dasar. Kata J33merupakan bentuk sulasi mazid yang
berasal dari bentuk dasard*® kemudian mendapat
tambahan al-sawabiq alif sedangkan kata A%
merupakan bentuk ruba’li mazid dan berasal dari bentuk
dasarz> kemudian mendapat tambahan al-sawabiq ta
pada awal kata dasarnya. Kedua kata ini memiliki pola sarf
yaitu 38 dan Jix& Alsawabiq dengan tambahan satu
huruf dapat terjadi pada $ulasi maupun ruba’t.(Mudrofin
etal, 2021)

Adapun al-sawabiq yang menggunakan dua dan tiga
huruf terjadi pada $ulasi. Contohnya: “& dan J&is Kata .
Cliltermasuk  $ulasi mazid yang asalnya dari Kkata
dasar<¥ dan memiliki tambahan al-sawabiq alif dan niin di
depan kata dasarnya. Sedangkan kata s#%i+ asalnya dari
kata dasar_ , pada kata ini memiliki tiga tambahan huruf
didepannya yaitu alif, ta’, dan .Kedua kata tersebut
memiliki pola sarf/ wazand=iil dan J=&u! masing-masing
mendapat tambahan dua dan tiga huruf di awal kata dasar.

Tabel 1 Prefiks isim pada surah Al-Ma’arij

Prefiks Bunyi Ayat Keterangan
Mim (p) ¢ Qe Call s 510G O p33 § 4] 25075 48T 23 ) e
Mlm s teaz B e Lc€,~1 e v te oz

((‘) Y¢ ﬁ}lﬁﬁ@}pﬁ.‘y\@w.ﬂb f?}l"m
Mim (¢) TV O5hadh g SIiE 53 o 0l Oshadi
Mim (¢) YA Gsala 2 g il &) beala
Mim (¢) Yo behy&h s § Ayl G5aySa
Mim (5) T Enalat Gl 15388 50T Jlad Oabid
Mim (¢) £ Gbal U] opalls 6, 20T sy Gy
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Berdasarkan dari tabel yang di sajikan di atas maka dapat
diketahui bahwa:

1. Nomina (isim) yang terdapat pada table 1 nomor

1, yakni #:ii, terbentuk dari verba ;iyang

berawalan prefiks » kata kerja 3/ qadara/

menjadi kata benda 3ii/ migdaruhu/ bila di

tambahkan huruf o/mim. Hal ini mengubah fi’il
(kata kerja) menjadi kata benda (isim), dan
mengubah peran predikat menjadi objek.

2. Proses prefiks pada table 1 nomor 2 yakni ¢4,
terbentuk dari verba :yang berawalan prefiks ,
kata kerja .=/ ‘alima/ menjadi kata benda 3,3/
ma’lumun/ bila ditambahkan prefiks /mim.

3. Proses prefiks pada table 1 nomor 3 yakni o,
terbentuk dari verba i3, yang berawalan prefiks
e, kata kerja 3iif/ asyfaga/menjadi kata benda
o422 /musyfiqun/ bila di tambahkan prefiks
#/mim. ,

4. Proses prefiks pada table 1 nomor 4 yakni o050,
terbentuk dari verba (slyang berawalan prefik§ &
kata kerja ;.{/ amina/ menjadi kata benda oG/
ma’'munin/ bila ditambahkan prefiks »/mim. )

5. Proses prefiks pada tablgil nomor 5 yakni {5455,
terbentuk dari verba zSlyang berawalan prefiks
¢, kata kerja #37 akrama/ menjadi kata benda

0455/ mukramun / bila ditambahkan prefiks

6. Proses prefiks pada table 1 nomor 6 yakni &ukis,
terbentuk dari verba sLifyang berawalan prefiks
¢ kata kerja ouif ahtha’a/ menjadi kata benda
oskis/ muhthi'ina / bila ditambahkan prefiks

a/mim.
7. Proses prefiks pada table 1 nomor 7 yakni g%,

terbentuk dari verba &:yangberawalan prefiks a,
kata kerja &= syaraqa/ menjadi kata benda &,s/
masyariqi / bila ditambahkan prefiks /mim.

..... Dalam Surah Al-Ma'arij, prefiks paling dominan
ditemukan adalah huruf ¢ (mim) yang digunakan untuk
mengubah fi'il (kata kerja) menjadi isim (kata benda).
Misalnya, kata 5))%a berasal dari fi'il J% yang setelah
ditambah prefiks - membentuk makna "ukuran" atau
"takaran". Temuan ini sejalan dengan teori Kameli bahwa
dalam morfologi Arab, prefiks - pada fi'il membentuk
derivasi isim maf'ul (benda hasil perbuatan) (Hakim et al,,
2020). Selain itu, penggunaan preﬁks (ta) dan ¢ (ya)
pada kata kerja (fi'il) seperti Z.% dan aisias
menunjukkan pembentukan bentuk mudhari' (present
tense) dengan pola fi'il tsulasi mazid, sebagaimana
dijelaskan oleh Defnald dalam studi tentang fi'il mazid dan
geminasi dalam morfologi Arab.(Defnaldi, 2022) Secara
umum, prefiks dalam Surah Al-Ma'arij memperjelas
perubahan aspek waktu (tens) dan peran subjek dalam

¢/mim. kalimat, memperkaya makna kata kerja dan kata benda.
Tabel 2 Prefiks fiil pada surah Al-Ma’arij

Prefiks Bunyi Ayat Keterangan

Ta (=) € &z Call s 39l ada O 533 3 43) 295075 4KuILT 2358 B

Ta (=) A SR ezt 4685 a5 &85

Ya (g) Ve Les o> Qs ¥ Jlaa

Ya () V) 4ty diad emwam;ﬁb&i' 353 piisiath 351 fihien
Ya(s) V¢ demid “~L,_m>&,>m3w ezl

Ya () v/\(}g_," L,L}.uw °\;Js" e

Nun (o) z\a@ﬁ%a&mﬁw;&}mw& Jas
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa:

1. Verba (Fi'il) pada table 2 nomor 1, yakni gxadalah

verba tsulasi mujarrad yang mengikuti timbangan
Jaki-Ju5. kata kerja (fi'il) tersebut memperoleh huruf

tambahan pada permulaan fi'il yaitu ta’.
2. Proses prefiks pada table 2 nomor 2, yakni &s5adalah

fiil tsulastsi mujarrad yang memiliki huruf ‘illah di

tengahnya dan mengikuti timbangan Js&- jsyang

memiliki tambahan huruf pada awal fiilnya yaitu ta’.
3. Proses prefiks pada table 2 nomor 3, yakni Ji:;adalah

verba tsulasi mujarrad yang mengikuti timbangan =

kata kerja (fi’il) tersebut memperoleh huruf

tambahan pada permulaan 4.fi'il yang menunjukkan

bahwasanya pelaku adalah orang ketiga. Yang
memiliki tambahan ya’.

4. Proses prefiks pada table 2 nomor 4, yakni o0s,2.

adalah verba tsulasi mazid yang mengikuti
timbangan J:%, yaitu kata kerja memperoleh huruf

tambahan ya’ pada permulaan fi’il yang menunjukkan
bahwa objeknya adalah orang ketiga dalam bentuk
jamak. Dan kata 2sadalah kata kerja (fiil) tsulastsi
mujarrad mudhaaf yang memiliki huru yang sama
pada ‘ain dan lam fiilnya yang mengukuti
tiimbangan s yang memiliki tambahan pada awal
fiilnya yaitu ya’.

5. Proses prefiks pada table 2 nomor 5, yakni ~.adalah
fiil tsulastsi mazid yang mengikuti timbangan =i/
yang memiliki tambahan huruf pada awal fiilnya
yaitu ya’.

6. Proses prefiks pada table 2 nomor 6, yakni Jax
adalah fiil mudhari’ majhul berupa fiil tsulatsi mazid
yang mengikuti timbangan  xi-<fyang memiliki
tambahan pada awalnya yaitu ya’,

7. Proses prefiks pada table 2 nomor 7 J+s;adalah fiil
tsulatsi mazid yang mengikuti timbangan dJzi-Jad
dengan munggunakan dhomir nahnu menjadi J=i

2. Infiks

Infiks adalah huruf tambahan yang ditambahkan di
tengah-tengah kata, yang berfungsi untuk mengubah arti
dari kata tersebut.(Royani & Mahyudin, 2020)
Penambahan infiks ini dapat memberikan nuansa makna
yang berbeda, sehingga memperkaya variasi dalam
bahasa. Dalam konteks morfologi, infiks memainkan
peranan penting dalam pembentukan kata, terutama
dalam bahasa Arab yang memiliki struktur morfologi
yang kompleks. Selain itu, infiks juga merupakan
pengaturan bawaan dari fi'il madi, yang berarti bahwa
penggunaannya terikat pada bentuk kata kerja tertentu.
Dengan  menggunakan infiks, penutur dapat
menghasilkan bentuk kata yang lebih kaya dan ekspresif,

yang memiliki tambahan pada awal fiilnya yaitu
huruf nun.
8. Proses prefiks pada table 2 nomor 8, yakni 1o

adalah fiil tsulatsi mujarrad yang memiliki furuf illah
pada ‘ain fiilnya yang mengikuti timbangan Jei- =
dalam bentuk jamaknya mengikuti \s«idan memiliki
huruf tambahan di awalnya yaitu ya’, dan fi'il 1sal
adalah fiil tsulatsi mujarrad yang mengikut
timbangan J~i- dalam bentuk jamaknya !ssiyang
memiliki tambahan pada awalnya yaitu ya’.

9. Proses prefiks pada table 2 nomor 9, yakni 0s%

adalah fiil tsulatsi mujarrad yang mengikut
timbangan -4-xdalam bentuk jamaknya osiyang
memiliki tambahan pada awalnya yaitu ya’.

10. Proses prefiks pada table 2 nomor 10, yakni .is;

adalah fiil tsulatsi mujarrad yang mengikut
timbangan  |.&-Jsdalam bentuk jamaknya dan

bersambung dengan dhomir nasab menjadi .<-syang
memiliki tambahan pada awalnya yaitu ya’.

Penemuan infiks dalam Surah Al-Ma'arij, seperti pada
kata diLs (asal J&), z )= (asal z52), dan 5032 (asal 253),
memperlihatkan penambahan huruf alif dan waw di
tengah kata. Penambahan ini berfungsi mengubah fi'il
menjadi isim atau membentuk isim sifat.(Nuraeni, 2019)
Infiks dalam morfologi Arab, sebagaimana dijelaskan oleh
Bashirotul Hidayah, berperan penting dalam membentuk
kata derivatif yang mengandung makna tambahan, baik
intensifikasi makna atau perubahan kategori Kkata.
Temuan ini memperkuat bahwa infiksasi alif dan waw
dalam Surah Al-Ma'arij berfungsi meningkatkan variasi
semantis dalam kata-kata Arab Qur'ani.(Avizariza, 2024)
Selain itu, pada kata 4% penambahan infiks berupa
tasydid (penggandaan huruf) menunjukkan adanya
intensifikasi makna  (penekanan), sebagaimana
dijelaskan oleh Hakim tentang fungsi tasydid dalam fi'il
madhi.(Siti Lisaudah, Mohamad Yusuf Ahmad Hasyim,
2020)

yang memungkinkan untuk menyampaikan makna
dengan lebih tepat. Oleh karena itu, pemahaman tentang
infiks sangat penting bagi siapa pun yang ingin
mendalami tata bahasa dan morfologi dalam bahasa yang
bersangkutan(B. Hidayah, n.d.)

Dalam Bahasa Arab, infiks dikenal dengan istilah Al-
Hasyw, yang merupakan huruf zaidah yang ditambahkan
di tengah-tengah huruf asli pada kata dasar. Penambahan
infiks ini biasanya terjadi pada $ulasi mazid (fi'il madi), di
mana satu huruf tambahan disisipkan. Contohnya adalah
kata <>, yang berasal dari kata dasar <=, Dalam
pembentukan Kkata ini, huruf al-hasyw alif (")
ditambahkan di tengah setelah huruf J=, sehingga
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membentuk kata <%=, Contoh lainnya adalah kata e
yang menjadi ~&. Kata eséberasal dari kata dasar a8, di
mana terjadi penggandaan (tad’if) pada huruf asli kedua,
yaitu huruf ha. Dalam penulisan, huruf ha yang

menambahkan tasydid di atasnya. Proses ini
menunjukkan bagaimana infiks berperan dalam
memperkaya makna dan variasi dalam bahasa Arab, serta
menjelaskan struktur morfologis yang mendasari

digandakan dileburkan menjadi satu  dengan pembentukan kata.
Tabel 3. Infiks Kata Benda (Isim) dalam surah Al-Ma’arij
Infiks Bunyi Ayat Keterangan
Alif (1) 4315 Sl g il gl Sl
Alif (1) Y ol g3 4T 5 olas
Waw () Yo agy5lTs ‘_}SLZ,J:I agH=a
Alif (1) €. Go5uad 6] o,y 3,207 Sy sl ylia
Waw (5) £) Endgiieny bond a3 s i ol of dsiics

Berdasarkan dari tabel di atas dapat diketahui bahwa:

1. Nomina (isim) pada table 3 nomor 1, yakni (i,
di bentuk dari kata JWyang disisipkan infiks
alif. Hal ini mengakibatkan perubahan makna,
karena verba yang biasanya memiliki fungsi
sebagai predikat, sedangkan untuk nomina
fungsinya sebagai objek.

2. Proses infiks pada table 3 nomor 2, yakni o
di bentuk dari kata z5#, yang disisipkan infiks
alif.

3. Proses infiks pada table 3 nomor 3, yakni »5%, di

bentuk dari kata #=, yang disisipan infiks waw.
4. Proses infiks pada table 3 nomor 4, yakni o4,
di bentuk dari kata <3, yang disisipkan infiks

5. Proses infiks pada table 3 nomor 5, yakni G352,
di bentuk dari kata s, yang disispkan infiks

waw.

Temuan infiks pada kata-kata seperti &s8ia dan Gsaia
memperlihatkan penggunaan tambahan huruf waw dan
nun (Us) di akhir kata. Penambahan ini berfungsi
membentuk jamak (plural) dalam isim fa'il. Menurut
Khasanah & Baehagie , sufiks -0s dan -&: dalam bahasa
Arab adalah indikator utama pembentukan jamak laki-
laki (mudhakkar salim) dalam gramatika Arab.
(Mudrofin et al., 2021)Dengan demikian, penggunaan
sufiks ini dalam Surah Al-Ma'arij tidak hanya
memperkaya bentuk kata, tetapi juga memperjelas
fungsi gramatikal seperti jumlah (pluralitas) dan posisi
subjek dalam kalimat.

alif.
Tabel 4. Infiks Kata Kerja (Fiil) dalam surah Al-Ma’arij
Infiks Bunyi Ayat Keterangan
Tasydid () v Gy 20221y L

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas dapat diketahui
bahwa:

1. Verba yang tercantum pada table 4 nomor 1, yakni «..

adalah kata kerja (fiil) tsulastsi mujarrad mudhaaf yang
memiliki huruf yang sama pada ‘ain dan lam fiilnya yang
mengukuti tiimbangan J«-jx& yang di sisipkan infiks

tasydid.

3. Sufiks

Sufiks adalah huruf tambahan yang ditambahkan di bagian
akhir atau belakang kata, berfungsi untuk mengubah
makna atau kategori gramatikal dari kata dasar.(Nikmabh,
2021) Misalnya, penambahan sufiks dapat mengubah kata
benda menjadi kata sifat atau sebaliknya, sehingga
memperkaya variasi dan nuansa dalam bahasa.
Penggunaan sufiks sangat penting dalam banyak bahasa,
termasuk Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia, karena
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memungkinkan kata-kata disesuaikan dengan konteks
kalimat dan memberikan informasi tambahan tentang
subjek, objek, atau keadaan.(Qalbi et al., 2024) Proses ini
tidak hanya memperluas kosakata, tetapi juga membantu
dalam memahami struktur dan fungsi kata dalam kalimat
secara lebih mendalam.(Hasibuan et al, 2018) Dalam
Bahasa Arab, istilah Al-Lawahiq merujuk pada huruf
zaidah yang terletak di bagian belakang kata
dasar.(Abdullah, 2020) Al-Lawahiq ini memiliki peran
penting dalam struktur kalimat, di mana ia dapat berdiri
sendiri dan berfungsi sebagai subjek. Penambahan huruf

ini memungkinkan pembentukan kata yang lebih
kompleks dan variatif, sehingga memperkaya ekspresi
dalam bahasa. Selain itu, Al-Lawahiq juga berfungsi
sebagai morfem penanda kata ganti sebagai objek. Dengan
demikian, huruf-huruf zaidah ini tidak hanya menambah
makna pada kata dasar, tetapi juga membantu dalam
menyusun kalimat yang lebih jelas dan terstruktur.
Pemahaman tentang Al-Lawahiq sangat penting bagi
mereka yang mempelajari Bahasa Arab, karena hal ini
dapat meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi
dan memahami konteks kalimat secara lebih mendalam

Tabel 5. Sufiks Kata Benda (Isim) dalam surah Al-Ma’arij

Sufiks Bunyi Ayat Keterangan
waw nun (05) YV Oshi2d 25 s 3 B 275 Oshatd
waw nun (0s) ro 0450 Eix 3 Ay SR
Yanun (¢ ) Y Gkt G TS T s Onnlogs
Yanun ULE Ty Ao 7 /3’/' L;/a/‘?w‘ﬂ/. /:\:j ~/f~|~// e s

vy €Y Odels ;V-@-»-f;,-’-J,.dJ-" U2 gt

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas dapat diketahui

bahwa:

1. Nomina yang terdapat pada table 5 nomor 1, yakni

ssiaxiterbentuk dari verba it yang berkeimbuhan
sufiks ¢, karena adanya penambahan huruf o5, pada
fi'il 3851/ asyfaga/ menjadi isim ¢,i4:3/ musyfiqun, yang
berfungsi sebagai pengubah verba menjadi nomina.

2. Proses sufiks pada table 5 nomor 2, yakni 3454
terbentuk dari kata dasar 37, yang berkeimbuhan
sufiks waw dan nun, karena adanya penambahan
huruf waw dan nun,pada fi'il »)S|/ akrama/ menjadi
isim o554,

3. Proses sufiks pada table 5 nomor 3, yakni (uki,
terbentuk dari kata dasar CJ”' yang berkeimbuhan

SIMPULAN

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang
telah disajikan pada tabel prefiks 1 dan 2 Dalam Surah Al-
Ma'arij, prefiks paling dominan ditemukan adalah huruf a
(mim) yang digunakan untuk mengubah fi'il (kata kerja)
menjadi isim (kata benda). Misalnya, kata 2334 berasal
dari fi'il 5% yang setelah ditambah prefiks » membentuk
makna "ukuran" atau "takaran". Temuan ini sejalandengan
teori Kameli bahwa dalam morfologi Arab, prefiks ¢- pada
fi'il membentuk derivasi isim maf'ul (benda hasil
perbuatan) dan infiks kata kerja dan infiks kata benda
pada tabel 3 dan tabel 4 bahwa Temuan infiks pada kata-

sufiks ya dan nun, karena adanya penambahan huruf
ya dan nun,pada fi'il #k2l/ ahtha’a/ menjadi isim ek,
4. Proses sufiks pada table 5 nomor 4, yakni (gsas,
terbentuk dari kata dasar Giwyang berkeimbuhan
sufiks ya dan nun, karena adanya penambahan huruf
ya dan nun,pada fi'il Gi~/sabaqa/ menjadi isim &35,

Dari tabel tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa al-
lawahiq yang berkedudukan sebagai penanda kata ganti
(damir) berlaku untuk semua fi'il madi baik $ulasi dan
ruba’t mujarrad maupun $ulasi dan ruba’i mazid. Kata-kata
tersebut menunjukkan peristiwa yang telah terjadi baik
dari kata dasarnya maupun Kkata-kata yang telah
mendapatkan tambahan al-lawahiq.

kata seperti Gsi&i dan (s%  memperlihatkan
penggunaan tambahan huruf waw dan nun (&) di akhir
kata. Penambahan ini berfungsi membentuk jamak
(plural) dalam isim fa'il. Menurut Khasanah & Baehagie ,
sufiks -0s dan -&» dalam bahasa Arab adalah indikator
utama pembentukan jamak laki-laki (mudhakkar salim)
dalam gramatika Arab. Serta sufiks kata benda pada tabel
5 bahwa al-lawahiq yang berkedudukan sebagai penanda
kata ganti (damir) berlaku untuk semua fi'il madi baik
$ulasi dan ruba’i mujarrad maupun $ulasi dan ruba’i
mazid. Kata-kata tersebut menunjukkan peristiwa yang
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telah terjadi baik dari kata dasarnya maupun kata-kata
yang telah mendapatkan tambahan al-lawahigq.

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses afiksasi
dalam Surah Al-Ma'arij melibatkan penggunaan prefiks,
infiks, dan sufiks yang berfungsi mengubah bentuk,
makna, dan fungsi kata dalam kalimat. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa struktur morfologis bahasa Arab

dalam Al-Qur'an sangat kompleks dan dinamis,
memperkaya variasi linguistik serta mendukung
penyampaian pesan ilahi secara lebih ekspresif.

Pemahaman tentang proses afiksasi ini penting untuk
meningkatkan ketepatan dalam interpretasi teks suci,
serta memperdalam apresiasi terhadap kekayaan bahasa
Arab. Sebagai rekomendasi, penelitian lebih lanjut
disarankan untuk mengkaji afiksasi dalam surah-surah
lain, baik secara komparatif maupun tematik, guna
memperluas wawasan tentang variasi morfologi dalam Al-
Qur'an. Kajian ini juga dapat diperluas dengan pendekatan
semantik untuk memahami lebih dalam hubungan antara
perubahan bentuk kata dan penguatan makna dalam
konteks keagamaan.
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